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DAFTAR SIMBOL 
 

 
Simbol Keterangan Dimensi 

A Beban atap atau momen dan gaya dalam yang 

berhubungan dengannya. 

 

A0 percepatan puncak muka tanah  

c  redaman  

C Faktor respon gempa m/det2 

D Beban mati atau momen dan gaya dalam yang 

berhubungan dengannya 

 

cE  Modulis elastisitas beton Gpa 

SE  Modulus elastisitas baja Gpa 

Ex Pengaruh beban gempa arah X atau momen dan 

gaya dalam yang berhubungan dengannya 

 

Ey Pengaruh beban gempa arah Y atau momen dan 

gaya dalam yang berhubungan dengannya 

 

 faktor kuat lebih yang terkandung dalam struktur 

gedung 

 

 Gaya redaman  

if  Gaya inersia  

Sf  Gaya inelastis  

{ }F  Gaya  

I Faktor keutamaan gedung  

1I  faktor keutamaan berkaitan dengan penyesuaian 

probabilitas terjadinya gempa selama umur gedung 

 

2I  faktor keutamaan berkaitan dengan penyesuaian 

umur gedung tersebut. 

 

k  Kekakuan  

[ ]k  Atrik kekakuan sebagai suatu yang 

menghubungkan perpindahan (defirmasi) dengan 

 

1f

Df
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beban 

L Beban hidup atau momen dan gaya dalam yang 

berhubungan dengannya 

 

m  massa  

N Nilai hasil tes penetrasi standar lapisan tanah  

N  Nilai rata-rata berbobot hasil Tes Penetrasi Standar 

lapisan tanah diatas batuan dasar dengan tebal 

lapisan tanah sebagai besaran pembobotnya 

 

PI Indeks plastisitas tanah  

( )p t  Gaya dalam fungsi waktu  

R  Faktor reduksi gempa struktur  

mR  faktor reduksi gempa maksimum  

sR  Nilai faktor reduksi gempa masing-masing jenis 

subsistem strutur gedung 

 

uS  Kuat geser niralir lapisan tanah.  

uS  Kuat geser niralir rata-rata berbobot dengan tebal 

lapisan tanah sebagai besaran pembobotnya 

 

T Waktu getar alami  det 

u  displacement  

uɺ  Kecepatan  

uɺɺ  Percepatan  

U Kuat perlu untuk menahan beban terfaktor atau 

momen dan gaya dalam yang berhubungan 

dengannya 

 

sv  kecepatan rambat gelombang geser  

sv  Cepat rambat rata-rata berbobot gelombang geser 

dengan tebal lapisan tanah sebagai besran 

pembobotnya 

 

V  Beban gaya geser dasar  

eV  pembebanan maksimum akibat pengaruh beban 

rencana yang diserap struktur gedung elastik 
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penuh dalam kondisi diambang keruntuhan 

sV  gaya geser dasar yang dipikul masing-masing  

jenis sub sistem struktur gedung 

 

yV  pembebanan yang menyebabkan pelelehan 

pertama 

 

nW  Kadar air alami tanah yang dinjau  

µ  (mu) Faktor daktilitas struktur gedung  

mµ (mu-m) Faktor dakilitas maksimum yang dapat dikerah 

oleh suatu sistem atau sub sistem struktur 

 

δ (delta) Simpangan / drift  

{ }δ  Matriks deformasi  

mδ  (delta-m) Simpangan maksimum pada kondisi di ambang 

keruntuhan 

 

yδ   (delta-y) Simpangan maksimum pada saat terjadi pelelehan 

pertama 

 

ζ (zeta) Koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur 

gedung yang membatasi waktu getar fundamental 

struktur gedung, tergantung pada wilayah gempa. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisa sistem outrigger..., Firna Sofia, FT UI, 2008




